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Abstract. This study aims to inquire about effect of booklets based on project based learning on solving environmental 

problems in junior high schools. This research is experimental research using One Group Pretest-Posttest design with 

the subjects of this study being class VII students with a total of 17 students. The collection technique is to inquire the 

effect of using booklets based on Project Based Learning on solving environmental problems through a test technique 

where the test is carried out using pretest and post-test design. The instrument in this study was questions with valid 

and reliable problem-solving indicators using paired sample t-test analysis. The results of this study indicate that 

there are some effects of booklet on Project Based Learning on environmental problem solving through the pre-test 

and post-test results on the SPSS 26-assisted paired sample t-test with sig (2-tailed) 0.000 <0.05. Thus, providing 

booklet learning resources based on Project Based Learning has a significant effect on students' environmental 

problem-solving abilities. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh booklet berbasis project base learning terhadap pemecahan 

masalah lingkungan di SMP. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan One Group 

Pretest-Posttest design dengan subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII dengan jumlah siswa 17. Tekhnik 

pengumpulan untuk mengetahui pengaruh penggunaan booklet berbasis project base learning terhadap pemecahan 

masalah lingkungan dengan tekhnik test dimana test dilakukan dengan desain pre-test dan post-test. Instrument pada 

penelitian ini adalah soal dengan indikator pemecahan masalah yang telah valid dan reliabel dengan analisis yang 

digunakan adalah uji paired sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh booklet berbasis 

project base learning terhadap pemecahan masalah lingkungan dengan hasil pre-test dan post-test pada uji paired 

sample t-test berbantuan SPSS 26 dengan hasil sig (2-tailed) 0,000  < 0,05. Dengan demikian, pemberian sumber 

belajar booklet berbasis project base learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah lingkungan siswa.. 

Kata Kunci – Booklet; Project Base Learning; Pemecahan Masalah

 I. PENDAHULUAN  

Penerapan kurikulum Pembelajaran di Indonesia pada saat ini kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka belajar,  

tujuan dari implementasi kurikulum merdeka Dalam memaknai pembelajaran pada kurikulum merdeka adanya 

pemberian kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan santai, tenang, menyenagkan serta bebas dari stress dan 

tekanan dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran kurikulum merdeka lebih ditekankan pada bagaimana 

berfokus pada kebebasan dan kreatifitasn dalam pemecahan masalah [1]. Selain itu, proses pembelajaran lebih 

menekankan pada siswa yang terlibat aktif dalam menemukan dan membangun konsep-konsep pengetahuan atau 

pemahaman mereka sendiri dalam meyelesaikan sebuah masalah [2]. Pemecahan masalah juga dipandang sebagai 

suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi 

yang baru dalam kehidupan [3]. Kemampuan pemecahan masalah dapat bermanfaat dalam menyelesaikan tantangan 

yang rumit dan multidimensi dalam kehidupan manusia [4] Hal ini juga sejalan dengan penelitian pada refrensi [5] 

yang mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia. Kemampuan pemecahan 

masalah mempunyai pengertian sebagai proses mencari dan menemukan jawaban terbaik terhadap sesuatu yang belum 

diketahui dan menjadi kendala dengan memadukan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk diterapkan 

pada permasalahan tersebut [6] Model yang terkenal dalam proses pemecahan masalah adalah model pemecahan 

masalah polya, dimana kemampuan pemecahan masalah Polya melatihkan peserta didik tidak hanya menghafal dan 

mengingat tetapi melatihkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadirkan dalam kondisi 

dan situasi yang nyata [7]. Dalam proses kemampuan pemecahan masalah, siswa harus memiliki pengetahuan dan 

strategi untuk menemukan solusi dari masalah tersebut [8]. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

memecahkan masalah siswa terutama faktor internal seperti kemampuan pengetahuan awal dan kecerdasan logis [9]. 
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Sedangkan dari faktor external antara lain seperti model/metode pembelajaran yang digunakan, lingkungan belajar 

yang diciptakan dan pemberian motivasi dari guru [10]. Faktor eksternal yang dalam hal ini adalah mengembangkan 

model atau metode pembelajaran yang sangat mempengaruhi bagaimana melatihakan pemecahan masaah siswa 

tentunya peran guru juga ikut berkontribusi sebagai evaluator dimana sebagai evaluator guru berperan dalam 

mengumpulkan data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan [11]. Kurikulum 

merdeka belajar yang diterapkan di Indonesia saat ini menuntut siswa memiliki keterampilan dalam pemecahan 

masalah dimana  keterampilan ini dapat membantu siswa membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, 

dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang [12] 

Tuntutan kurikulum pada saat ini memiliki kondisi yang berbalik dengan pembelajaran dikelas, dimana 

kemampuan pemecahan masalah belum mendapatkan perhatian lebih dalam pada proses pembelajaran terutama dalam 

pembelajaran  IPA [13]. Untuk dapat melatihkan pemecahan permasalahan dalam pembelajaran IPA siswa perlu untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu terlebih dahulu. Dimana rasa ingin tahu siswa yang tinggi akan berdampak pada hasil 

belajar siswa tersebut [14]. Pada karateristik tersebut, dapat membantu siswa untuk memahami dan mengerti materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru [15] Para siswa berpendapat bahwa proses pembelajaran IPA sebagai 

pelajaran penghafal yang cenderung mencatat dan memperhatikan penjelasan dari guru saja. [16] Sehingga dalam 

pembelajaran di kelas siswa merasa bosan dan monoton. Hal ini juga sependapat dengan penelitian [17] bahwa 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah 

kurangnya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik. Pada penelitian [18] menyebutkan bahwa pada 

kemampuan pemecahan masalah IPA pada siswa ternyata masih rendah, hal ini terlihat dari kemampuan mereka yang 

mengalami kesulitan pada saat mempelajari materi pencemaran lingkungan. Dimana seharusnya pada materi tersebut 

mudah dikerjakan mengingat sangat berkaitan erat dengan permasalahan lingkungan sehari-hari.  Hal ini terjadi 

disebabkan karena guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, dan siswa pun kurang dihadapkan 

dengan masalah-masalah konkret, karena masalah yang diberikan siswa tidak kompleks, monoton, dan kurang 

bervariasi [19].  

Hasil observasi awal peneliti pada 42 siswa SMP Nurul Huda Tulangan yang terdistrupsi menjadi 3 kelas, yakni 

kelas VII, VIII dan IX yang diambil secara acak. Kemudian para siswa mengisi kuesioner berjumlah 20 soal materi 

pencemaran lingkungan yang di sebar melalui platfrom Google from dan diperoleh hasil bahwa 15 orang kelas VII 

mendapatkan nilai rata-rata 15,27, 15 orang kelas VIII mendapat nilai rata-rata 13,47 dan 12 orang kelas IX mendapat 

niali rata-rata 12,59. Dari hasil observasi terlihat bahwa 42 siswa  tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) mata pelajaran IPA yang telah ditentukan yakni 65. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih sangat rendah.  

Permasalahan kemampuan pemecahan masalah ini perlu diberikan dilakukan berbagai inovasi pembelajaran untuk 

dapat diperbaiki, Dimana sebagai seorang guru wajib melatih siswanya untuk berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, 

tentunya dengan inovasi pembelajaran yang menarik [20]. Dengan inovasi tersebut mampu merangsang kemampuan 

pemecahan masalah siswa salah satunya dengan menggunakan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Lerning.) 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai media, siswa 

dapat melakukan eksplorasi, penilaian, inter pretasi, sintesis, dan mengumpulkan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar [21]. Pembelajaran berbasis proyek dilakukan agar siswa mampu mengaitkan komponen 

beragam pemecahan masalah, mengaitkan antar materi, pertanyaan terbuka, hands on, kerja kelompok, dan kegiatan 

kelompok interaktif [22] Pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

memecahkan masalah [23]. Oleh karena itu, guru tidak lagi berperan sebagai sumber belajar melainkan sebagai 

fasilitator, artinya guru lebih banyak membantu siswa untuk belajar, guru juga memonitoring siswa pada saat belajar 

[24]. Meski demikian, metode PJBL juga terdapat kelemahannya. Seperti perlu adanya media ajar atau sumber belajar 

baru yang menarik yang dapat dijadikan pemahaman dalam kegiatan pembelajaran [25]. Dengan demikian, dalam 

tujuan mengoptimalkan pembelajaran berbasis proyek, perlu adanya dukungan sumber belajar. Sumber belajar yang 

diyakini sesuai dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek adalah sumber belajar berupa booklet. Booklet 

merupakan salah satu media cetak untuk menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk ringkasan dan gambar yang 

menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian pada refrensi [26] yang menunjukan bahwa penggunaan booklet sangat 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari penelitiannya yang diperoleh dari hasil belajar 

siswa mencapai ketuntasan belajar ≥80% dengan nilai ≥80 serta layak digunakan, dengan rata-rata hasil penilaian 

validator materi dan media sebesar 91,5%. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh booklet berbasis project based 

lerning terhadap pemecahan masalah lingkungan di SMP . Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang 

sesuai, di mana dalam metode pemecahan masalah siswa dihadapkan pada masalah bersifat umum, sehingga mereka 

diharapkan mampu menyusun pengetahuannya sendiri dan mengusahakan berbagai macam solusi untuk 

menuntaskannya. Dalam hal ini, Siswa dimungkinkan lebih aktif dan kreatif dalam proses mencari dan menemukan 

hasil belajar IPA yang akan dipelajarinya. 
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II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan jenis penelitian experimental design dengan 

rancangan penelitian One Group Pretest-Posttest [27]. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nurul Huda Tulangan 

dengan populasi sebanyak 67 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan suatu sampel dengan pertimbangan tertentu [28] Berdasarkan teknik tersebut, sampel yang di pilih adalah 

17 siswa kelas VII SMP Nurul Huda Tulangan. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah lingkungan dan variabel bebas pada penelitian ini adalah booklet. Secara umum desain penelitian disajikan 

pada gambar 1 di bawah ini: 

 

O1 X O2 
 

Gambar 1. One Group Pre-test Post-test [29] 
Keterangan: 

O1 = Nilai pre-test  
O2 = Nilai post-test  
X  = Perlakuan dengan sumber belajar booklet berbasis project based lerning 

 

 

Gambar 2. Langkah-langkah Penelitian 
 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test pemecahan masalah yang di 

desain guna mengukur indikator pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, perencanaan pemecahan masalah, 

penyelesaian perencanaan pemecahan masalah, dan memeriksa kembali jawaban. Pada penelitian ini instrument yang 

digunakan adalah test pemecahan masalah lingkungan berupa uraian dua belas soal yang telah di uji validitas dan 

reabilitas. Yang kemudian siswa dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah yang 

terbagi dalam lima kelompok yaitu: Sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Interval presentase 

kemampuan pemecahan masalah lingkungan disajikan pada tabel 1.  
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Tabel 1. Kriteria presentase kemampuan pemecahan masalah lingkungan [30] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Dalam hal ini, langkah Selanjutnya adalah data yang diperoleh akan di uji mengguankan paired sample t-test 

bebantuan SPSS 26 untuk mencari nilai sig pada data pre-test dan post-test 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Heading number two 

Pemberian sumber belajar booklet berbasis Project base learning dalam proses pembelajaran bermaksud untuk 

membiasakan peserta didik dalam memecahkan permasalahan di lingkungan sekitarnya. Untuk meninjau atau melihat 

seberapa besar pengaruh booklet berbasis berbasis Project base learning terhadap pemecahan masalah lingkungan 

harus dilakukan analisis dan pengolahan data yang di dapatkan dari hasil data pre-test dan post-test. Adapun hasil pre-

test dan post-test dapat di lihat pada gambar 3 di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test Siswa 
 

Pada tabel 2 memperlihatkan nilai pre-test dan post-test yang mengalami kenaikan. Pada pre-test nilai tertinggi 

adalah 32 dan nilai terendah pada nilai 0. Dimana pada saat pre-test belum diberikan treatmen sama sekali, sehingga 

nilai tersebut tergolong dalam kriteria kurang baik .Sedangkan pada post-test nilai  tertinggi adalah 83 dan nilai 

terendah pada nilai 30. Nilai tersebut mengalami kenaikan yang cukup signifikan dan tergolong dalam kriteria sangat 

baik. Hal ini dapat terjadi di akibatkan adanya treatmen berupa pemberian sumber belajar berupa booklet berbasis 

project base learning. Nilai rata-rata pre-test dan post-test ini dapat di sajikan dengan diagram batang  pada gambar 4 

dibawah ini: 

0

19 22
32 29

17
11

17 16
10

22 24
15 11

19 21 17

30

58 60
69

29

43
50

83 80

66
74 71 73

64
75 72 73

0

20

40

60

80

100

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

S
c
o
re

Student ID Number

Pre-Test Post-Test

Interval Presentase (%) Kriteria 

81–100 Sangat baik 

61–80 Baik 

41–60 Cukup baik 

21–40 Kurang baik 

0–20 Tidak baik 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

.  

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Nilai rata-rata pre-test dan post-test 

 

 

Berdasarkan gambar 4 nilai rata-rata pada post-test mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Dimana yang 

awalnya nilai rata-rata pre-test sebesar 17,77 pada post-test naik menjadi 62,95. Data di atas di perkuat dengan hasil 

uji paired sample t-test bebantuan SPSS seperti pada tabel  2,3 dan 4 di bawah ini.  

 

 

Tabel 2. Paired Samples Statistics 
 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE TEST 17.7647 17 7.48774 1.81604 

POST TEST 62.9412 17 16.18823 3.92622 

 
Tabel 3. Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 17 0.208 0.423 

 
Tabel 4. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRE TEST - 

POST TEST 

-

45.17647 

16.36015 3.96792 -

53.58808 

-

36.76486 

-

11.385 

1

6 

0.000 

 

Pada tabel 2,3 dan 4 di atas menunjukkan hasil uji paired sample t-test bebantuan SPPS 26 dengan hasil tiga output. 

Output pertama yakni pada tabel 2 paired samples statistics. Outpot ini memperlihatkan hasil ringkasan statistik 

deskriptif dari kedua sampel atau data pre-test dan post-test. Terlihat bahwa pada pre-test yang belum di berikan 

treatmen berupa booklet berbasis PJBL memberikan nilai rata- rata 17.7647. sedangkan pada post-test yang sudah di 

berikan treatmen berupa bokklet berbasis PJBL memberikan nilai rata-rata 62.9412. Output kedua yakni pada tabel 3 

paired samples correlations. Output ini memperlihatkan hasil korelasi atau hubungan data antara  kedua pre-test dan 

pos-test dimana menunjukkan hasil sebesar sig 0,423. sebagaimana dasar pengambilan uji korelasi  dimana hasil 

signifikasi > 0.05 yang mengindikasi tidak adanya hubungan pre-test dan post-test. Output ketiga yakni pada tabel 4 

paired sample test. Output ini merupakan hal yang terpenting dalam uji paired sample t-test. Karena pada output 

ketiga terdapat data untuk mengetahui seberapa besar pengaruh booklet berbasis project base learning terhadap 

pemecahan masalah lingkungan dimana dalam data tersebut menghasilkan sebuah keputusan apakah data tersebut 
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mengalami perbedaaan yang signifikan atau tidak mengalami perbedaan yang signifikan, jika nilai sig (2-tailed) < 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil test pada data pre-test dan pos-test. sedangkan jika nilai sig (2-

tailed) > maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil test pada data pre-test dan pos-test. Diketahui 

dari data tersebut bahwa nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

nyata antara hasil tes pada data pre-test dan post-test. Sehingga pemberian sumber belajar berupa booklet berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah lingkungan siswa. Data di atas di perkuat dengan hasil analisis indikator 

pemecahan masalah seperti pada tabel 5 di bawah ini 

 

 

Tabel 5. Hasil capaian indikator pemecahan masalah 

     Indikator 
Pre-test Post-test 

Presentase % Kriteria Presentase % Kriteria 

Memahami 

masalah 
25 % Tidak baik 78 % Baik 

Perencanaan 

pemecahan 

masalah 

26 % Tidak baik 78 % Baik 

Penyelesaian 

perencanaan 

pemecahan 

masalah 

17 % Tidak baik 69 % Baik 

Memeriksa 

kembali 

jawaban 

16 % Tidak baik 49 %      Cukup baik 

 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil capaian pemecahan masalah dapat di ringkasan dan di sajikan dalam bentuk diagram 

batang pada gambar 4 dibawah ini: 

 

 

 
 

Gambar 5. Ringkasan hasil capaian indikator pemecahan masalah lingkungan dalam bentuk diagram 
batang. 

 
Pada gambar 5 di atas, memperlihatkan hasil pre-test yang pada awalnya kemampuan pemecahan masalah pada 

siswa tergolong kriteria tidak baik. Berbanding terbalik dengan hasil post-test yang memperlihatkan kemampuan 

pemecahan masalah yang mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan tergolong pada kriteria baik. Dengan 

demikian, pemberian sumber belajar berupa booklet berbasis project based lerning berpengaruh terhadap pemecahan 
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masalah lingkungan di SMP. Sejalan dengan penelitian [31] yang meneliti tentang pengaruh model pembelajaran 

problem solving berbantuan booklet terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam materi larutan penyangga 

dengan hasil berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah siswa dengan besaran effect size 5,2. Hal tersebut 

juga dibuktikan oleh penelitian [32]  bahwa bahan ajar booklet dapat meningkatkan semangat belajar siswa, 

dikarenakan bahan ajar booklet yang dikembangkan sudah sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan telah di 

sesuaikan dengan karateristik dari siswa serta desain dan materi yang menarik dapat meningkatkan semangat belajar 

siswa dan mampu dalam menyelesaikan permasalahan. Pada penelitian [33] ikut menyatakan bahwa dengan media 

booklet proses pemecahan masalah lebih muda terselesaikan di buktikan dengan hasil post-test penelitiannya yang 

naik secara signifikan. 

Dari keempat indikator pemecahan masalah yakni: memahami masalah, perencanaan pemecahan masalah, 

penyelesaian perencanaan pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban juga mengalami sebuah kenaikan 

yang cukup signifikan pada saat post-test. Pada indikator memahami masalah dan perencanaan pemecahan masalah 

mendapatkan nilai yang sama dan paling tinggi diantara indikator lainnya. Sedangkan pada indikator memeriksa 

kembali jawaban mendapatkan nilai rendah baik pada pre-test maupun pos-test. Hal ini dapat terjadi akibat kurang 

telitinya siswa dalam menjawab. dimana rata-rata kesalahan peserta didik karena tidak memeriksa kembali jawaban 

yang telah ditulis dan merasa sudah sangat yakin dengan jawabannya [34] hal ini juga sejalan dengan penelitian [35] 

menyatakan bahwa pada indikator ini siswa belum mampu memberikan bukti bahwa solusi yang diberikan benar. 

siswa hanya memberikan solusi tanpa memberikan bukti dari ketepatan solusi. Hal ini juga sependapat dengan 

penelitian [36] bahwa indikator memeriksa kembali juga termasuk ke dalam kategori rendah dibuktikan dengan 

persentase 29,17%.  

 IV. SIMPULAN 

Berdasarkan data penelitian dan analisis data yang sudah di lakukan peneliti dapat di simpulkan bahwa pemberian 

sumber belajar booklet berbasis projec base learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah lingkungan siswa. Siswa yang pada awalnya kesulitan dalam memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, menyelesaikan perencanan pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban, pada akhirnya mampu 

dalam meningkatkan kemampuan tersebut, meskipun masih dalam kriteria baik atau cukup baik.   

. 
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